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A. Latar Belakang Zamakhsari
1. Biografi Zamakhsari

Nama aslinya adalah Ab( al-Qasim Jarullah MahmuodJtmar az-
Zamakhsari al-Khawarizmi. Sebenarnya ada banyad datam penulisan
nama dari az-Zamakhsari ini sendiri, tapi tidak gmEbedaan yang
prinsipal dari penulisan nama-nama tersebut. Pedret/a hanya dalam
mencantumkan nama kakek dan bapak dari kakeknga3an perbedaan
dalam mencantumkan nasab al-Khawarizmi dan az-Zasyaki. Ada
yang menuliskannya Al-Khawarism terlebih dulu ddl&ng Az-
Zamakhsyari. Dalam hal ini penulis memilih az-Zamsd¢i terlebih
dahulu, karena Zamakhsyar namasebuah desa diwil&yetwarizm.
Selebihnya perbedaan dalam memberikagqb yang dikaitkan dengan
madzab fighnya &l-Hanafi), aliran kalamnya (al-Mu'tazilah) dan
keahliannya dalam nahwu (an-Nahwi) dan bahasa amabmnya (al-
Lughawi) danlagb khusus jarullah) tetangga Allah. Karena dia lama
bermukim di Makkah.

Tokoh tafsir mu’tazilah ini dilahirkan tanggal 27ajgb 467 H/8
Maret 1075 M di Zamakhsyar, sebuah desa di Khawa(iEurkistan):
Pada masa kelahirannya yang memegang kekuasaah dslatan Jalal
Ad-Dunya ad-Din Abu al-Fath Malik Syah dan sebaddazirnya
diangkatlah Nizam al-Muluk. Usaha pengembangan ipada masa ini
sangat digalakkan dan dibuka lebar. Sehingga Ma&jith dikenal oleh
Masyarakat.

Beliau lahir dan berkembang di tengah-tengah lingam keluarga
yang berilmu dan taat beribadah. Sejak memasuka sskolah, az-

Zamakhsyari sudah menyenangi ilmu-ilmu pengetaldzamkebudayaan.

! Yunahar llyasFeminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an Klasik d&mntemporer,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him. 29
2 Mukti Ali, dkk, (JakartaEnsiklopedi IslamJilid 111), him. 1323
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Ayahnya adalah seorang imam masjid di desa ZamakhBjsa dikatakan
bahwa Zamakhsyari berasal dari keluarga miskin. Nandibalik
kemiskinannya itu tercita suasana agamis dan pahénjalankan
agamaWalaupun ayahnya seorang yang miskin dan tidak aiahgrta,
tetapi ia adalah seorang yang ‘alim dan mempuniatiwara’ dan zuhud.
Sedangkan ibunya adalah seorang yang memiliki watdkadi yang
halus. Hal itu ditunjukkan ibunya ketika Zamakhsyarasih berusia
kanak-kanak. Pada waktu itu al-Zamakhsyari mengmgleekor burung
pipit dan kakinya di ikat dengan sehelai benandpafiba burung itu
terlepas dari ikatannyadan didapatinya burung isuk ke dalam lubang,
ia lalumenariknya keluar, dan dalamkeadaan itulakiriya terpotong.
Melihat keadaan yang demikian ibunya merasa saibgaatau kasihan
terhadap burung itu dan mengatakan kepada az-Zayekh'Nanti Allah
akan memotong kakimu seperti kamu memotong kakirmitu.”

Setelah ia menamatkan pendidikan dasar, la menkajgdesanya
untuk menuntut ilmu ke Bukhara. Pada masa itu, Brklerkenal sebagai
pusat pendidikan terkemuka di bawah dinasti Sampaih waktu itu.
Kecintaanya terhadap ilmu pengetahuan dan aktiwtaslalam berkarya
yang ditulisnya, mendorong untuk selalu berpindmagh dari satu
daerah ke daerah yang lain. Sehingga menyebabkaan@ujang seumur
hidupnya.

Kemudian kembali ke kota kelahirannya disebabkaera wafat
ayahnya pada masa Muayyid ad-Daulah. Dikalangamajlaa terkenal
sebagai orang yang sangat luas ilmunya dan ahhndaberdiskusi
(munadharah}y. Karena memang beliau adalah orang yang sangat
terpelajar dalam bidang agama maupun dalam iimu-irahasa. Tidak

satupun ulama yang berdiskusi dengannya kecuatiai@mpumematahkan

% Ibid,. him. 1324

* Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsikhmad Arkom (penerjemah),
(Bandung : Raja Grafindo Persada, 1994), him. 28

® Mahmud AyyubAl-Qur'an dan Para Penafsirny&yu’bah Asa (penerjemah), (Jakarta
: Pustaka Firdaus, 1991), him. 10
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dengan argumen dan bukti yang kuat, sehingga igactiesalah satu imam
dari golongan mu'tazilah. la adalah seorang tokangy mewakili
kecenderungan rasiorfal.

Zamakhsyari adalah seorang ahli bahasa dan sasita BSejak
kecil sudah tertanam dalam dirinya rasa cinta tapaangsa dan bahasa
Arab serta ilmu pengetahuan. Bukti kecintaannyahaap ilmu
pengetahuan diwujudkannya dengan mencari dan menimiu kepada
para guru dan syeh. la tidak hanya berguru langkepgda para ulama
yang hidup semasa dengannya, tetapi juga menimba ilengan
menelaah dan membaca berbagai buku yang ditulis péga ulama
sebelumnya.

Selain kepada ayahnya sendiri, ia juga telah bardubidang ilmu
sastra (philology), Zamakhsyari berguru kepada AlHasan ibn al-
Muzhaffar al-Naishabury (w. 507 H). Di bidang Hadiéd menimba ilmu
kepada Abu Mansyur Nashr al-Harisi, Abu Sa’'ad a¢&afi dan abual-
Khathab ibn Aba Bathr al-Bukhafa.

Zamakhsyari terkenal sebagai seorang yang sangahbisi untuk
memperoleh kedudukan dalam pemerintahan. Akanitetegelalu gagal
dalam memperoleh ambisinya itu, biarpun sang gurudals
mempromosikannya namun ia gagal memperoleh kedad@mudian
kegagalanya berlanjut ketika ia pergi ke khurassfahan, Ibu kota Bani
Saljuk, dan mengabdi pada Muhammad ibn Abi al-Rédlik Syah (wafat
1092) dan penggantinya Mu’iz ad-Din Sanjar. Dis@émalisambut oleh
ulama besar kota itu, Abu Hasan Ali ibn Hamzah\Wahhaz. Selama dua
tahun di makkah sempat berkunjung ke Hamadan diayiagan tinggal di
keluarga Wazir negri itu.

Pada tahun 512 H al-Zamakhsyari menderita sakiaskgtang
menyebabkannya hampir melupakan segala yang diidamkannya

selama ini. Merasa bahwa penyakit yang dideritatuyadalah ujian yang

® Ali Hasan al-‘Aridl, op, cit him. 29
"Yunahar llyaspp, cit,him. 30
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sangat berat bagi dirinya yang telah berusaha umtekdapatkan harta
dan pangkat yang dicita-citakan sebelumya. Setet®mbuh, ia
melanjutkan perjalanannya ke Baghdad. Di tempat iatutidak lagi
berhubungan dengan para pejabat pemerintah. Akapi teendekati para
ulama dan cendekiawan untuk belajar ilmu pengetahua

Lalu ia menuju kebaitullah al-haram,di Makkah selama dua
tahun. Kemudian pulang kembali ke Zamakhsyar. Rallan 526 H ia
kembali ke Makkah dan menetap selama tiga tahunkdfa inilah ia
menulis karya tafsirnya al-Kasysyaf yang merupakan karya
monumentalnya. Tanpa ragu-ragu ia memberi makna $asa dalam al-
Quran dengan makna yang disepakati dalam prakehatkasaan di
kalangan masyarakat Arab. Demikianlah dalam usia y@latif tua, ia
melahirkan hasil dari kajian-kajian panjang yangeklini pada masa
mudanya.

Pada tahun 538 H/ 1144 M pada malam Arafah, Zanyakhs
meninggal dunia di desa Jurjaniyah, wilayah Khamayi sekembalinya
dari Makkah’

. Karya-karya Zamakhsyari

Az-Zamakhsyari adalah seoarang ulama yang mengaasiukup
banyak karya tulis yang jumlahnya mencapai lebih kitaa puluh judul
buku dalam berbagai bidang ilmu, seperti dalam rigdagama, nahwu,
bahasa atau sastra dan lain lain. Yang kini merpati kedalaman dan
keragaman ilmu yang dimilikinya. Di antara karyayeaya itu sudah ada
beberapa karya yang sudah diterbitkan dan bahkaim décetak berulang
kali, sedangkan sebagian yang lain masih tersimgiamperustakaan-
perpustakaan besar.

Sebagian besar hidup Zamakhsyari dicurahkan padandi
keilmuan, dan ia merupakan seseorang yang sangelagr terutama

dalam bidang agama dan ilmu-ilmu bahasa. Sehinggaberhasil

8 Muhammad Husain ad-Dzahaip,cit,Juz I, him. 431
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menciptakan kitab tafsir yang sangat terkenal yaitsir al-Kasysyafyang

mana kitab ini merupakan karya tafsir terbaik anaanya.

Berikut ini akan kami kemukakan karya-karya Zamakhisselain

kitab tafsiral-Kasysyafyaitu antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kitab Unmujad fi al-Nahw

Kitab ini pernah dicetak di beberapa negara, segefteheran
(Iran) tahun 1268 H, Tibris tahun 1275,Cairo (mesahun 1289,
Istambul tahun 11299 H, Lucknow tahun 1311 H, daakhir dicetak
di Mesir (Cairo) tahun 1972.
Kitab al-Amkinah wa al-Jibal wa al-Miyah

Kitab ini diplubikasikan oleh M. Salverda de Grayispice
T.G. Juynboll), Leiden tahun 1859.
Kitab al-Mufrad wa al-Mu’allaf fi al-Nahw

Kitab ini dipublikasikan oleh Mubarak di Istanbalhun 1300
H, di Cairo tahun 1324 H, 1328 H, dan terakhir diniaskus pada
tahun 1966.
Kitab al-Mustafa fi Amsal al-Arab

Kitab ini dicetak di Hyderadab oleh Majlis DairahMa’rifah
pada tahun 1962.
Kitab al-Muhayat wa Mutammim Maham ‘Arabab al-Hajftal-Hajji
wa al-Gaz

Kitab ini diedit oleh Dr. Bahijah al-Hasani dan digikasikan
oleh Universitas Baghdad ada tahun 1973
Kitab Masalah fi kalimah al-Syahadah

Kitab ini juga diedit oleh Dr. Bahijah al-Hasanindditerbitkan
oleh Majma al-‘llm al-Baghdadi pada tahun 1967.
Kitab Nugat al-I'rab fi Garib al-‘Irab
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Kitab ini diedit oleh Dr. Bd. Allah Darwisy, Diwaal-Syi'r
masi berupa naskah yang tersimpan di Dar al-Kutdlistiyyah,
terdiri 120 halaman.

8) Kitab Al-Ninhaj fi al-Ushul

Dalam kitab ini naskahnya tersedia di Land.
9) Kitab Al-Kasyf fi al-Figh

Kitab tafsir ini terdapat di Maktabah Ribat Sayytsman.
10) Kitab Rus al-Masaih fi al-Figh

Tesis yang tidak diterbitkan oleh ‘Abdul al-Halimuklammad,
Universitas St. Andrew, tahun 19%7.

11) Kitab Durr al-Darr al-Muntakhab fi Kinayat wa Isérat wa
Tasybihat al-‘Arab
Kitab ini diedit oleh Dr.Bahiyah al-Hasani dan drhitkan di
Bghdad pada tahun 1968.

12) Kitab Al-Atwan al-Zahab fi al-Mawa’iz

Kitab ini diterjemahkan oleh H.L Fleisar (Leipzigg|ada tahun
1835, G. Well (Stutgart) tahun 1863. Kemudian ¢Bt@ahkan dan diedit
oleh C Barbier de Mayuard (Paris) tahun 1867. $afiaya diterbitkan di
Beirut tahun1293, 1314, 1322 H dalam bahasa Tulikistanbul tahun
1286 H dan di Cairo pada tahun 1321 H oleh Miraufushan Asir
dengan juduRalaid al-Adabditerbitkan oleh Matba’ah al-Sa’adah tahun
1328 H dan diberi uaraian oleh Muhammad Said aigRethun 1910

Demikian karya-karya Zamakhsyari yang begitu banyak Dan
secara umum karya-karyanya tersebut mempunyai dpekamenonjol.
Pertama,kemampuan serta penguasaannya yang sangat mertdatang
seluk beluk bahasa AralKedua, komitmen terhadap faham mutazilah

bagi Zamakhsyari sangat kuat sekali.

® Mukti ali, op, cit,hlm. 124-125
10 Manna’ khalil al-QattanStudi llmu-llmu AlQur’an, terj Mudzakir AS, (Bogor:

Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), him. 531

1 Mukti ali, op, cit,him. 125
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B. Metodologi Tafsir Al-Kasyf

Telah dikatakan bahwa kurun waktu keenam Hijriyalména Imam
Az-zamakhsyari hidup, adalah zaman keemasan ilfsir.tAkan tetapi Imam
Zamakhsyari memilki keistimewaan yang membedakadayamufassir yang
sebelumnya, sesudahnya, dan sezamannya. Keistimewasebut
berhubungan dengan paparan beliau tentang ralemsata balaghah yang
terkandung dalam al-Qur'an. Beliau menyuguhkan #apaasyarakat sebuah
kitab tafsir besar yang tidak ada persamaannya.

Sungguh sekalipun ulama’-ulama’ Ahlus Sunnah memgntAkidah
Mu'tazilah yang dianut Imam Zamakhsyari, namun rkarbanyak mereguk
manfaat dari ilmu beliau dan mengikuti cara-canagyaereka tempuh. Dalam
kitab-kitab tafsir mereka, mereka menuturkan apagytelah dikemukakan
oleh Imam Zamakhsyari dalamal-Kasyaf mengenai pelik-pelik
kebalaghahanny.

Kitab al-kasysyafkarya Zamakhsyari adalah sebuah kitab tafsir yang
paling masyhur diantara sekian banyak tafsir yaisgstin oleh mufassir bi
ra’yi yang mahir dalam bidang bahasa.

Seperti mufassir pada umumnya, pembahasan dan rkgaaikarya
tafsir al-Quran senantiasa dipengaruhi oleh alirkmagamaan dan
kecenderungan (keahlian) yang dianut dan dimilithgenyusunnya. Begitu
juga dengan Zamakhsyari di dalaal-Kasysyaf kitab tafsir karyanya
dipengaruhi oleh rasionalitas paham Mu’tazilahtaaliteologi yang di anut
oleh Zamakhsyar?®

Tentang Kitabnya ini, pada kebiasaan orang-orangystmitnya
dengan kitabal-Kasyaf lil Zamakhsyari Ini adalah kitab yang sangat
berpengaruh. Pengarangnya memberikan dua sifatidasebutkan dua sifat
itu tanpa ragu. Sifgtertama,adalah: tafsir yang beraliran madzab mu’tazilah.

Bahkan pengarangnya sendiri sampai mengatakan:bifap&amu ingin

12 Mahmud Basuni Fawdah, ditefjt-Tafsir wa Manahijuh(Bandung: Pusataka, 1977
M), him. 116
3 Muhammad Husain ad-Dzahatp,cit, Juz I, him. 461
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meminta izin dengan pengaraalgKasyafini maka sebutlah namanya dengan
Abul Qasim al-Mu'tazili.”

Dari kalimat pertama dalam tafsir ini sudah menkaju indikasi
tentang Mu'tazilah. Dari pertama sampai akhir, Imdaamakhsyari selalu
berpegang dengan madzab Mu'tazilah dalam menafsirka

Sifat keduayang dimiliki tafsir ini adalah: keutamaan dalaritain
bahasa Arab, baik dari sejaz Al-Qur'an, balaghahdanfashahah sebagai
bukti bahwa jelasnya Al-Qur'an diturunkan dari siilah SWT. Bukan
buatan manusia dan mereka tidak akan mampu mesimEanya sekalipun
mereka saling tolong-menolong dalam melakukannyaam hal ini Imam
Zamakhsyari mempersiapkannya dengan sangat matebglum beliau
mengarang.

Akan tetapi, penafsiran Zamakhsyari dalam kitdiKasyaf banyak
terfokus pada pembahasan ilmu bayan dan ma’amhghdnasih banyak ilmu
lain yang bisa dijelaskan dalam menafsirkan Al-@nf*

Tafsir al-Kasyaf disusun denganartib mushafi yaitu berdasarkan
urutan surat dan ayat dalam Mushaf Utsmani, yardjritedari 30juz berisi
144 surat, dimulai dengan surat al-fatikhah dakhiiadengan surat an-N&s.

Penafsiran yang ditempuh Zamakhsyari dalam karyanyaangat
menarik, karena uraiannya singkat dan jelas. Sghipara ulama’ mu'tazilah
mengusulkan agar tafsir tersebut dipresentasikgradee para ulama’ dan
mengusulkan agar penafsirannya dilakukan dengaakadizali. Tafsir ini
terdiri dari empat jilid. Jilid pertama diawali dgan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat al-maidah.

Jilid kedua diawali dengan surat al-An’am dan diglkdengan surat al
Anbiya’. Jilid ketiga diawali dengan surat al-Hdgn diakhiri dengan surat al-
Hujurat. Dan jilid ke empat, diawali dengan suraQaf dan diakhiri dengan
surat An-Nass.

14 Mani’ Abd Halim MahmudMetodologi Tafsir Kajian Komprehenshif Metode Para
Ahli Tafsir, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 226

15 Nashiruddin Baidaryletodologi Penafsiran Al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him 50
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Zamakhsyari dalam menyusun tafsil-kasysyafini derdasarkan
keyakinan Mu’tazilah, tetapi tetap dianggap sebagdah satu karya tafsir
penting oleh para ulama Sunni. Zamakhsyari memidkaits secara analitis
dalam karyanya tetapi tidak mengindahkan rantaia ppenutur ataupun
keabsahan teks aktual yang dipindahkan. Dia leb#nakankan pada
penjelasan linguistik dan dia ahli bahasa Arab.d&Sag-gagasan Mu'tazilah
yang tidak terlalu tegas, sehingga beberapa komeatah ditulis untuk
menentukan dimana dan bagaiman bias teologisnyami&mpengaruhi
karyanya.

Kitab tafsir ini disusun dengan metodehlily yang artinya bahwa
seorang Mufassir (Zamakhsyari) menafsirkan ayat-agleQuran secara
berurutan ayat demi ayat, surat demi surat, sedeagan susunan dalam
mushaf utsmani.

Keahlian Zamakhsari di bidang ilmu bahasa dan balagnewarnai
corak penafsiran terhadap setiap ayat-ayat al-Quryzang sangat
mempertimbangkan keindahan susunan bahasa al-Qdd&anbalaghatnya.
Dari segi bahasa, Zamakhsari telah menyiapkan kebbidahan al-Qur'an dan
balaghatnya yang menarik, bila ditinjau dari suttati balaghah, ilmu bayan,
sastra, nahwu dan tashfff.

Penguasaan bahasa (Arab), oleh Zamakhsari dijadi&bagai modal
dasar bagi penafsiran ayat-ayat al-Qur'an. Sehimggaurutnya, untuk dapat
menafsirkan al-Qur'an dengan baik, seorang mufdssiis menguasai benar
ilmu bayan dan ilmu ma’ani. Sebuah kata adakalditgk mesti diberi arti
biasa, tetapi mesti dita'wilkan, yaitu memberi dain yang masih di dalam
cakupan maknanya. Dengan demikian, melalui kedoma itersebut (ilmu
bayan dan ilmu ma’ani) Zamakhsari melakukan perndekterhadap setiap
lafal sebagai sarana memahami dan menafsirkarabgair'an.

Buku ini dikarang pada akhir hayatnya. Buku ini attkng setelah

beliau melakukan percobaan dalam tafsir, dimaneopaan itu menghasilkan

16 Subhi Al-ShalehMembahas lImu-limu al-Qur'anJékarta : terj. Tim Pustaka Firdaus,
1996), him. 390
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natijah yang sukses. Yaitu dengan mencoba mengimplakKain keeliau ini
kepada orang lain. Setelah percobaan seperti ihiab#, maka orang-orang
berdatangan menemui beliau dari berbagai penjuaik &ari dalam maupun
luar daerah, untuk belajar dan mencari faedahbadigu.

Ketika Imam Zamakhsyari pindah ke kota Makkah, @ellangsung
mengajarkan tafsiml-Kasyaf yang beliau miliki tanpa harus melakukan
percobaan lagi seperti yang dilakukan di Qtids.

C. Penafsiran Zamakhsari TentangNusyuz
1. PengertianNusyuz
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Artinya: ” Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanibleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian merek&i-{&ki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena keerg@aki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta meredebab itu
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada MAllagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, olehed Allah
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan |haku
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka jalad@a
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sggimya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Berkaitan dengan pembahasan pada paruh kedua QISisa
ayat 34 ini, ada dua kata kunci yang harus dibau#s mendapatkan

kejelasan dalam memahami isi yang terkandung dalgn di atas. Kata

Y Mani’ Abd Halim Mahmud,Op, cit him. 225
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kunci tersebut adalah pertapganitat(perempuan yang ta’atlan kedua
nusyuzpemberontakan).

Yang pertama ganitat seperti kita ketahui artinya adalah “ta’at”.
Zamakhsyari mengartikannya dengan “ta’at kepadansya”, dan jika
mereka tidak ta’at kepada suaminya maka merekabwdgin berhak
dihukum. Sebagai konsekuensi dari penafsiran agratlbut bahwa laki-
laki merupakan pemimpin perempuan dengan alpsstamakelebihan
laki-laki atas perempuankedua, laki-laki membayar mahar dan
memberikan nafkah keluarga. Zamakhsyari menafsirkBahwa
perempuan-perempuan yang shalkhag-salihat) dalam lanjutan ayat ini
adalah perempuan-perempuan yang ta'aanifat) melaksanakan
kewajibannya kepada suami, dan menjaga kehormataseda menjaga
kehormatan keluarga serta menjaga rumah tanggdataa benda milik
suami, tatkala para suami tidak berada di temjgtdzat lil-ghaib) serta
menjaga rahasia suaminya. Jadi bisa dikatakan babaraakhsyari
menafsirkan katajanitat adalah perempuan-perempuan yang patuh pada
suaminya, tanpa menyebut terlebih dahulu patuhdepiiah SWT.

Untuk mendukung pandangannya tersebut (bahwa pesemyang
saleh adalah yang patuh pada suaminya) Zamakhsyargutip hadits
riwayat Ibn Jarir dan Baihaqi dari Abu Hurairah RAia berkata,
Rasulallah SAW bersabda:

“Sebaik-baik istri adalah perempuan yang apabilagkan
memandangnya menggembirakanmu, apabila engkau nméahdannya
dia patuh padamu, dan apabila engkau tidak adairdiai dia akan
menjaga dirinya dan harta bendamu.”

Kata Abu Hurairah kemudian Rasulallah SAW membacar-*
rijalu gawwamuna ‘ala an-nisassampai akhir ayat'®

Secara literal,nusyuz berarti “bangkit”, "menonjolkan”, atau
"mengeluarkan”. Implikasinya itu juga bisa beratthelawan” . az-

Zamakhsyari memberikan satu perincian terhadap katyuzberarti

18 Al-zamakhsyaritafsir al-Kasyf, Beirut, Dar al-Ma’arif, tt, jilid 2), him. 524
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“menentang suaminya dan berbuat dosa kepadamaya'talsa zaujaha)

Yakni membangun suatu hubungan yang tidak sah.jugia meluaskan
artinya dengan “berbalik melawan suaminya dengaa k&bencian dan
membalikkan wajahnya dari suaminya”. Karena dalambahasanusyuz

diartikannya sebagai “penonjolan” atau “kebangkitan

. Solusi adanyaNusyuz
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Artinya: “wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di teniplat
mereka, dan pukullah mereka.”

Oleh karena istri mempunyai kewajiban untuk ta’spdda
suaminya sebagai pemimpin rumah tangga, sebagaitetata diuraikan
diatas, maka apabila istnusyuz(tidak menjalankan kewajiban sebagai
istri, tidak payah atau melawan kepada suaminysms dapat bertindak
dalam tiga tahapan sesuai pada potongan Q.S. an-dis antara lain:

a. Menasehatifé ‘iduhunna)

Yaitu memberi nasihat kepada istri, ini adalah adieh
pertama yang harus dilakukan oleh pemimpin dan lkepamah
tangga, yaitu melakukan tindakan pendidikan, yangmang
senantiasa dituntut kepadanya dalam semua hal. Nakaunasihat ini
tidak mempan, karena hawa nafsunya lebih dominaakaMvharus
dilakukan tindakan kedua.

b. Pisah ranjangwa hjuruhunna fi al-mdaji’)

Tempat tidur atau ranjang merupakan tempat untuepaskan
rangsangan dan daya tarik. Yang disini si istri gyausyuzatau
menyombongkan diri itu merasa berada dipuncak lsdarmnya.
Apabila suami sanggup menahan diri dari keinginantgrhadap

rangsangan ini, maka gugurlah senjata utama wanityuzyang

19 |pid,. him. 525
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sangat dibangga-banggakannya itu. Biasanya iadaetaderung surut
dan melunak di depan suami yang tegar ini,di ddqkutan khusus
suami dalam mengendalikan iradhah dan kepribada@anmalam
menghadapi kondisi yang sangat rawan.

c. Memukulnya (vadribuhunna)

Untuk langkah yang ketiga ini, Zamakhsyari memloatatan
bahwa pukulan yang dibenarkan adalah pukulan yaidgk t
menyakitkan ghair mubarrih)yaitu pukulan yang tidak melukai, tidak
mematahkan tulang dan tidak merusak muka. Pukubak tboleh
melukai dan tidak boleh menyebabkan luka, atau sadéruulang
apapun, dan wajah tidak boleh disentuh. Dia jugaakenkan bahwa
ketika istri tunduk maka kamu (suami) tidak bolekngganggunya,
dan menafsirkan kata “Allah Maha Tinggi dan Besdengan arti
bahwa kekuasaan Allah terhadap kamu adalah lelshrbearipada
kekuasaan kamu terhadap mereka yang dibawah kamu.

Tentang konteks ayat ini diturunkan, Zamakhsyarnyabutkan
Sa’ad ibn ar-Rabi’ ibn ‘Amr dan istrinya HabibahnbiZaid ibn Abi
Zuhair. Diriwayatkan bahwa Habibatusyuzterhadap suaminya Sa’ad,
salah satu pemimpin Anshar. Lalu Sa’ad memukul bthi Puteri Zaid
ibn Zuhair itu mengeluhkan perlakuan suaminya kapAgahnya. Sang
ayah kemudian mengadukannya kepada Nabi. Nabi mpmgan kepada
Habibah untuk membalas dengan setimpplaf). Berkenaan dengan
itulah lalu turun surat an-Nisa ayat 34 ini. Sdielayat turun, Nabi
berkomentar “kita menginginkan suatu cara, Allahngieginkan cara
yang lain. Yang diinginkan Allah itulah yang terka{aradna amran wa
aradallahu amran. Wa alladzi aradallahu khaifKkemudian dibatalkan
hukumgjisas terhadap pemukulan suami ftu.

Di atas telah disebutkamusyuzyang datang dari pihak istri yang
tertera dalam Q.S. an-Nisa’: 34. Oleh karanayuztu tidak hanya datang

dari istri saja dan juga bisa datang dari pihakrsu&eperti yang terdapat

29pid,. him. 525
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dalam Q.S. an-Nisa’: 128. Maka dalam pembahasamjséhya ini, akan
dipaparkan penafsiran dari Zamakhsyari tentang gleegiamusyuzyang
datang dari suami sesuai dengan Q.S. An-Nisa’: 128.
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atakap tidak
acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi kedaany
Mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupunnoma itu
menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengsterimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz déap tak
acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetgia
yang kamu kerjakan.”

Perkawinan tidak pernah luput dari kesalah paharnika, hal
kesalah pahaman tidak dapat diselesaikan sen@h pasangan suami
istri. Dan perselisihan telah mencapai satu tingkahg mengancam
kelangsungan hidup rumah tangga, maka ayat ini egmakan bahwa:
dan jika seorang wanita khawatir menduga denganngdatanda-tanda
nusyuz,keangkuhan yang mengakibatkan ia meremehkan iatragn
menghalang-halangi hak-haknya.

Atau bahkan walau hanysikap berpaling yakni tidak Jauh dari
suaminya yang menjadikan sang istri merasa tidatidaqeatkan lagi sikap
ramah, baik dalam percakapan atau bersebadanudanirsya seperti yang
pernah dirasakan sebelumnya, dan hal tersebut wldthtkan dapat
mengantar kepada perceraiaMaka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan antar keduanya perdamaian yang sebesrarbya.
Misalnya istri atau suami memberi atau mengorbankaknya bagi

pasangannyadan perdamaian itudalam segala hal. Selama tidak
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melanggar tuntunan ilahi adalah lebih baik bagbamn yang bercekcok
termasuk suami istnvalaupun kekikiran selalu di hadirkan dalam jiwa
manusia secara umum. Karena itu sifat buruk, makehkanlah sifat
itu.?

Ayat ini dimulai dengan tuntunajika seorang wanita khawatir
akan nusyuz mengajarkan kepada muslimin dan muslimat agar
menghadapi dan berusaha menyelesaikan problenmubtegida-tandanya
terlihat atau terasa dan sebelum menjadi besasulamliselesaikan.

Istilah la junaka itu mengisyaratkan bahwa ini adalah anjuran, atau
suatu kewajiban. Dengan demikian, kesan adanya jikama
mengorbankan hak yang mengantar kepada terjadelgaggaran agama
dapat dihindarkan. Perdamaian harus dilaksanakagage tulus tanpa
pemaksaan. Jika ada pemaksaan, perdamaian hanygaken nama,
sementara hati akan semakin memanas hingga hubuwagan dijalin
sesudahnya tidak akan langgeng. Ayat diatas mekahkansifat
perdamaian itu, yakni perdamaian yang sebenarrgreg yulus sehingga
terjalin lagi hubungan harmonis yang dibutuhkanukinkelanggengan
hidup rumah tangga.

“Tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar kegla
perdamaian”. Redaksi ini mengisyaratkan bahwa perdamaian itu
hendaknya terjalin dan berlangsung antar keduamya, didak perlu
melibatkan atau diketahui orang lain. Bahkan jikpat, orang di dalam
rumah pun tidak mengetahui.

Kata syuh (kekikiran) pada mulanya digunakan untuk kekikiran
dalam harta benda. Tapi dalam ayat ini ia menjadkekikiran dalam
makna yang menjadikan seseorang enggan mengalamatagorbankan
sedikit haknya.

Kekikiran yang dimaksud adalah tabiat manusia yawgnya

tidak dihiasai oleh nilai-nili agama. menurut zammsy¥ari, ini adalah jiwa

2 bid,. him.
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wanita yang sangat enggan mengalah tentang hakatereka yang
terdapat pada orang lain atau suami mereka.

Tuisinuterambil dari akar kata yang sama deniggandigunakan
untuk dua hal : pertama, memberi nikmat kepada kpilaén, kedua:
perbuatan baik. Karena itu kathsan tidak hanya sekedar “memberi
nikmat atau nafkah” maknaya adalah memperlakukeang lain lebih
dari yang dia perlakukan kepada diri kita dan membédiihlédanyak dari
yang diterima dan mengambil lebih sedikit dari ya&itg berikan itulah
makna darizsan ltulah yang dianjurkan kepada suami istri yandaseg
mengalami perselisihan rumah tangga.

D. Latar Belakang Amina Wadud
1. Biografi Amina Wadud

Amina wadud terlahir dengan nama Maria Tasley. aReli
dilahirkan di Maryland, Amerika pada 25 septemb®862l Nama orang
tuanya tidak diketahui, namun bapaknya adalah sgopendeta yang
ta’at. Beliau mengakui bahwa beliau tidak begitiattalengan ayahnya
dan ayahnya pun tidak begitu banyak mempengaruhdarsannya.
Dalam usianya 20 tahun beliau mendapatkan hidaketertarikannya
terhadap islam, khususnya dalam konsep keadilaamdadlam. Jender
mengantarkannya untuk mengucapkan 2 kalimah syhahaatda hari yang
ia namakanthanks giving daytahun 1972. Dan kemudian berganti nama
Amina Wadud dan mempunyai nama lengkap Amina Wadulsin?®

Amina Wadud hidup di negara yang kurang peduliadap agama
yaitu Amerika. Selain itu beliau juga menempuh paikdn Masternya
dalam Kajian Studi Islam kedua hal ini yang mempeulgi pemahaman
atau pemikirannya sehingga bersifat liberal. Di anasudanya, ia
mendapatkan gelar kesarjanaan dari Uniersity oh&dania.

Dia adalah warga keturunan Amerika (Afrika) kuliitaim.

Walaupun Amina Wadud seorang muallaf, namun ketkoya dalam

*2|bid,. him. 568
2 http//www.referensimakalah.com/2012/12/Biografitifha-Wadud.html. diambil
Selasa, pada jam 16.09
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study keislaman tidak diragukan. la menjadi Gursaepada jurusan
Filsafat dan Agama di Universitas Virginia Commeanitle Ia

menyelesaikan study di Michigan dan mendapat délar(1982) dan Ph.
D (1988).

Selain bahasa Inggris, Amina Wadud juga menguasherapa
bahasa lain seperti, Arab, Turki, Spanyol, Pradais German. Maka tidak
mengherankan jika ia mendapat kehormatan menjadedamu pada
Universitas di beberapa negara. Antara lain di eirisivas Commenwealth,
Virginia : Asisten Profesor di lembaga Studi Fitgaflan Agama tahun
(1992-1998). Dan dia menjadi profesor penuh pabanta999. Fakultas
ketuhanan Canbridge, sebagai Dosen Magister Wadiitdembaga
penelitian Program agama dan menjadi Dosen terhd®8§7-1998)
Universitas Islam Nasional. Asisten Profesor dibbega Pengetahuan dan
Peninggalan Islam Wahyu (1989-1992) Universitadaihigan. Asisten
Riset Pengembangan Bahan-bahan. Pengajaran Baras#1884-1986),
dan masih banyak lagi. Amina Wadud pernah menjadnsGltant
Workshop dalam bidang Islam dan Gender yang diggbmakan oleh
MWM (Maldivian Women’s Ministry) dan PBB pada tahif99.

Wadud merasa tidak cukup puas hanya dengan pengetah
pengetahuan yang telah diperolehnya dari negarsanydiri. Maka, ia pun
beranjak ke negri piramid untuk meningkatkan stadtang keislamannya
di Amerika University in Cairo. la memperdalam pestalparan seputar al-
Qur'an dan Tafsir di Cairo University. Untuk menyamnakannya ia
mengambil pendidikan kursus tentang kefilsafatafldhzhar University.
Telah sempurnalah jenjang pendidikannya yang iai lghng telah
mengantarkannya menjadi seorang Profesor study idiaDepartement
Study Islam dan Filsafat.

Amina Wadud merupakan salah satu Feminis Musling\sangat
produktif, walaupun ia baru menulis dua karya ilmdalam bentuk buku.
Istilah Feminisme brasal dari bahasa lafemina=woman)yang berarti

memiliki sifat-sifat wanita. Feminisme sering dikain sebagai pembelaan
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terhadap hak-hak perempuan yang didasarkan padzkikay tentang
kesaan jenis kelamfif. Namun ia sudah menulis puluhan bahkan ratusan
dalam bentuk artikel yang dimuat dalam bentuk jiireeminar-seminar,
dan dalam bentuk proposal research (proposal p@nglidalam bidang
perempuan, gender, agama, pluralisme dan kemanusiaa

Sebagai aktivis wanita dalam upaya yang memperkang
keadilan gender. Amina Wadud berpendapat bahwanselai sistem
relasi antara laki-laki dan wanita di banyak negasering Kkali
mencerminkan adanya bias patriarkhi sehingga metakang mendapat
keadilan yang proporsional. Karya-karya Amina Waduetupakan bukti
kegelisahan intelektualnya mengenai ketidak adiliamasyarakat. Maka
ia berusaha melakukan rekontruksi metodologis tentdagaimana
menafsirkan Al-Qur'an agar dapat menghasilkan delpenafsiran yang
sensitif gender dan keadilah.

Karya-karya Amina Wadud

Amina termasuk tokoh feminis muslim yang cukup pidd,
walaupun ia baru menulis dua karya ilmiah dalantidebuku, namun ia
sudah banyak menulis puluhan bahkan ratusan dadsutulb artikel yang
dimuat dalam beberapa jurnal, seminar-seminar, rerapgproposal
research(proposal penelitian) dalam bidang perempuan, geratgma,
pluralisme dan kemanusiaan.

Karya-karya Amina Wadud merupakan bukti kegelisahan
intelektualnya mengenai ketidak adilan di masyaralkeka ia berusaha
melakukan rekontruksi metodologis tentang bagainmaeaafsirkan Al-
Quran agar dapat menghasilkan sebuah penafsirag sensitif gender
dan keadilart® Sebagai aktivis wanita dalam upaya yang mempegkam
keadilan gender. Amina Wadud berpendapat bahwanaelai sistem

relasi antara laki-laki dan wanita di banyak negasering Kkali

Selasa,

** Sri Suhandjati SukriQp,. Cit,him. 183

25 http//www.referensimakalah.com/2012/12/Biografifitha-Wadud.html. diambil
pada jam 16.09

“®Ibid,.
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mencerminkan adanya bias patriarkhi sehingga mekakang mendapat
keadilan yang proporsional.

Karya-karya tersebut antara lain:
a. Buku

Quran and Women: Rereading the Sacred Text form a
Women'’s perspectiyéOxford University Press: 1999).

Quran and Women Fajar Bakti Publication (Oxford
University Press Subsidiary), Kuala Lumpur Malayg@riginal
Eddition), 1992. Wanita di dalam Al-Qur’an.

Buku Quran and Women (wanita di dalam Al-Qur'argng
merupakan hasil dari penelitian dan diskusi-diskyemig dilakukan
oleh Amina Wadud dengan teman-temannya yang di@gikan pada
tahun 1992 sangat menarik karena berisi tentangfgieain ulang ayat-
ayat yang berhubungan dengan gender. Hal ini yaergbuat penulis
membuat resuman dari buku tersebut. Selain itu,ubuk bisa
menyadarkan kaum laki-laki agar tidak melakukankriisinasi
kepada kaum perempuan. Metode yang digunakan mgietasi dan
double movement dengan pendekatan Hermeneutikl&iy, sosial,
Moral, ekonomi dan politik modern.

b. Inside the Gender Jihad Women'’s Reform in Islam.

Dalam bukunya Inside the Gender Jihad Women's Refior
Islam,ia menulis bahwa ia telah menj#t singel parentebih dari 30
tahun. Bagi empat orang anaknya. Hal ini menurumgeupakan awal
jihadnya dalam memperjuangkan hak-hak bagi paraitavaslam.
Sebagai seorang tokoh studi islam dan aktivis gensiedah
sewajarnya memiliki karya-karya yang beredar diyaeskat.

c. Pemikiran
1) The tauhidic
Paradigm / hermeneutics of tauhid
Tauhid merupakan teori dasar yang melandasinyamdala

menegaskan ketiadaannya penindasan perempuan dalam
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Quran. la selalu melihat teks-teks dan menafsinkansecara
kontekstualnya tidak dipahami secara leksikal damafsir
terdahulu dalam tafsir tradisional.

2) The Perseption of Women Influence Interpretatiofitod Qur'an

Bahwa tidak ada satupun penafsir yang menafsirkan A
Qur’'an secara obyektif, masing-masing adalah subfyek

3) In the Biginning, Man Women Were Equal

Wadud mengatakan bahwa: walaupun ada perbedaan anta
keduanya (wanita dan laki-laki) namun itu bukamesaaturalnya
dan al-Qur’an pun tidak secara jelas dalam menarapkngsi dari
masing-masing, karena ini merupakan kodrat darg f2encipta.
Inilah yang disebutkan dalam teori feminisme islami

d. Artikel

- Alternatif Penafsiran Terhadap Al-Qur'an dan Strgi Kekuasaan

- Wanita Muslimgdalam buku “Tirai Kekuasaan: Aktivitas Keilmuan

- Wanita Muslim”, Editorial Gisela Webb, Syracusailgrsity Press,
1999.

- Gender, Budaya dan Agama: Sebuah Perspektif Jslatam buku

- Gender, Budaya dan Agama: Kesederajatan di Hadap#an dan

- Ketidak sederajatan di Hadapan Laki-laki”, Editat Norani
Othman dan

- Cecilia Ng, Persatuan Sains Sosial, Kuala lumiglaaysia, 1995

- Mencari Suara Wanita dalam al-Qur’an, dalam Oridsok, SCM
Press, 1998.

- Muslim Amerika; Etnis Bangsa dan Kemajuan Isldalam buku

-“Kemajuan Islam; Keadilan, Gender dan PluralismeEditorial
Omid Safi, Oxford: One World Publication, 2002.

- Parameter Pengertian al-Qur'an terhadap Peran &apuan dalam
Konteks dunia Modern, dalam Jurnal “Islamic Quaitér edisi
Juli,1992.

- Qur'an, Gender dan Kemungkinan Penafsiran, dalamal
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- Kesepahaman Muslim-Kristen, Georgetown Univerdakiashington

DC.
- Quran, Syari'ah dan Hak Politik Wanita Muslim, akalah
Simposium

-“Hukum Syari'ah dan Negara Modern” Kualalumpur Mafisia,
1994.

- Wanita Muslim antara Kewarganegaraan dan KeyaRjndalam
Jurnal

- “Women and Citizenship”.

- Wanita Muslim sebagai Minoritas, dalam “Journaf d&Auslim
Minority Affairs”, London, 1998.

- Ayat 4:34; Sebuah Konsep Kedinamisan Hubunganarant
Perempuan dan Laki-laki dalam Islam, dalam Malagdiaw News,
Edisi Juli, 1990.

Dari pergumulan sebagai aktivis perempuan dalamyaipa
memperjungkan keadilan gender, ia berpendapat bablama ini system
relasi laki-laki dan perempuan di banyak negaragdwli mencerminkan
adanya bias patriarkhi sehingga mereka kurang npeideeadilan yang
proporsional?’

E. Seputar Buku Qur'an Menurut Perempuan

Buku ini bertujuan menyusun sebuah “pembaaan” ala@Quyang
bermakna bagi kehidupan perempuan di era moderembBpaan” yang
dimaksud adalah proses mengkaji kata-kata dan kemga dalam rangka
menarik pemahaman atas tks al-Quran. Walaupurasepembaaan” itu
unik, namun pemhaman dari beragam pembaa terhakisydng sama daopat
mengarah pada pengertian yang berbeda-beda.

Dalam karya ini, akan diulas tentang bagaimanaepsigpersepsi
tentang perempuan mempengaruhi tafsir mengengp gik&ur'an terhadap

perempuan. Amina akan mengemukakan perspektifnyadirsetentang

27 http//www.digilib.sunan-ampel.a.id./files/disk 1 Mptian—nurhabiba-8047-6-
babii.pdf, diambil pada hari Rabu, jam: 8.30
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perempuan serta metode tafsir yang digunakan dalenganalisis Al-Qur’an,
yang melahirkan beberapa kesimpulan baru.

Tidak ada metode penafsiran yang objektif. Setiapfassir
menetapkan beberapa pilihan subyektif. Uraian rtafeereka sebagian
mencerminkan pilihan subyektif itu dan tidak selatencerminkan maksud
dari teks yang mereka tafsirkan. Namun, sering d&alng tidak membedakan
antara teks Al-Qur'an dengan tafsirnya. Amina mémgeokkan tafsir-tafsir
tentang perempuan dalam al-Qur'an menjadi tigagatetradisional, reaktif,
dan holistik.

Kategori pertama disebut dengan tafsir tradisiodatya-karya tafsir
tradisional di era klasik dan modern memberikanafgran atas seluruh isi
Al-Qur'an dengan penekanan tertentu. Penekanasisauberupa nahwu saraf,
tasawuf, balaghah atau sejarah. Meski semua pesekairbisa menimbulkan
perbedaan. Namun terdapat kesamaan antara kamyekarKarya-karya ini
dimulai dari penafsiran ayat pertama surat perthimgga ayat terakhir surat
terakhir juga. Ulasan singkat tentang hubungan agéii dengan ayat lainnya
mungkin diberikan, tapi hal ini dilakukan tanpa mepkan prinsip
hermeneutika.

Namun, yang paling memprihatinkan dari karya-karyafsir
“tradisional” adalah bahwa semua ditulis oleh Ik Hal ini bahwa laki-
laki dan pengalaman laki-laki dimasukkan dalam fsranya. Sementara,
perempuan dan pengalaman-pengalaman perempuandaléia atau
ditafsirkan menurut visi, perspektif, kehendak, uateebutuhan laki-laki.
Analisis akhir dari amina pun menunjukkan bahwa Ipemukan paradigma
dasar yang kita gunakan untuk membahas dan mendlk@uran dan
tafsirnya dilakukan tanpa partisipasi dan dan esgntasi langsung dari kaum
perempuan.

Kategori kedua tafsir Al-Qur'an menyangkut isu pepeian terdiri
terutama atas reaksi para sarjana modern terhagteg@isungan perempuan
sebagai individu dan sebagai masyarakat yang dikekadengan Al-Qur’an.

Dalam kategori inilah banyak perempuan atau orasmggymenentang kuat
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pesan Al-quran (atau lebih tepatnya islam). Merekanggunakan status
perempuan yang lemah dalam masyarakat muslim sepag@denaran atas
reaksi mereka. Namun reaksi mereka juga tidak dapahbedakan antara
penafsiran dengan teks Al-Qur’an.

Tujuan yang ingin dicapai dan metode yang digunasering kali
berasal dari cita-cita dan pemikiran kaum femihMgskipun mereka sering
menyoal tentang isu-isu yang memang terjadi, nakaiiadaan analisis Al-
Qur'an yang komprehensif terkadang menyebabkan kaeraemperbaiki
kedudukan perempuan berdasarkan alasan-alasan smng sekali tidak
sejalan dengan pandangan Al-Qur’an tentang perempua

Kategori yang terakhir adalah penafsiran yang metinpeangkan
ulang semua metode tafsir Al-Quran menyangkut &gab bidang seperti,
sosial, ekonomi, dan politik modern termasuk isutadeg perempuan. Buku
ini termasuk dalam kategori ini, kategori ini lunatybaru dan belum ada
kajian secara subtansial yang secara khusus mesb&itang isu perempuan
dari sudut pandang keseluruhan Al-Qur’an dan geHpsinsip utamanya.

Amina bermaksud menyusun “pembacaan” Al-Quran asadkan
pengalaman perempuan dan tanpa melibatkan stexregipy sudah menjadi
kerangka penafsiran laki-laki. Tak pelak lagi, bahpembacaan ini akan
bertabrakan dengan kesimpulan yang telah ada mangekok bahasan ini.
Karena Amina sedang menganalisis Al-Quran buké#siremnya, maka cara
Amina memperlakukan isu ini berbeda dengan kebaydiarya yang telah
membahas topik irff

Dalam bukunya ini, Wadud memilih menggunakan tezleam Al-
Qur'an karya Muhammad Marmaduke Pickth#tle Glorious Qur'an; Text
and Translationdengan perubahan disana-sini. Amina juga menpigaigh-
istilah kuno dengan istilah yang modern.

Terkadang, ketika membahas suatu ayat secara palejaar, Amina

mecantumkan teks Arab asli berikoanslitrasinyadan terjemahannya yang

28 Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan, penerjeAtadullah Ali, (Jakarta: PT.
Serambi llmu Semesta, 2006), him. 15-17
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khusus. Hal ini penting untuk memperjelas penafsiertentunya terhadap
teks yang bersangkutan. Amina juga menggunakaematan dari Abdullah
Yusuf Ali dalamThe Holy Qur'an Text Translation and Comentary.

Pada buku ini terdapat beberapa garis besar BABJdPeiluan, berisi
informasi mengenai latar belakang penulisan bukuadealisis metodologi.

Pada BAB 1, Amina meninjau beberapa masalah yadgpat dalam
analisis serampangan tentang penciptaan manusi@a 8sengemukakan
urutan terpadu ciptaan manusia. Amina mengemukakatan terpadu dalam
penciptaan manusia dengan memfokuskan pada begasesaalam seluruh
penciptaan umat manusia dan mempunyai kesetaragrayali.

Pada BAB 2, Amina mengkaji berbagai peran yang uhika oleh
beberapa tokoh penting perempuan dalam al-Quran deenganalisis
berbagai implikasi dari peran ini menurut perseqisi tentang peran “yang
layak” dan tugas perempuan dalam masyarakat i€am.ini mengemukakan
implikasi sosiologis al-Qur'an terhadap perempuan.

BAB 3, Dengan demikian Al-Quran dapat diaplikasikkepada
perempuan didalam kompleksitas peradaban yang gebarkembang’
menggambarkan hubungan antara penekanan egalit€puridn ketika
membahas alam akhirat dan balasan yang adil. Kemddalasan ini
dimaksudkan sebagai inspirasi kearah kehiduparlabeteati dan sebagai
penjelasan tentang seluruh skema Al-Qur’an tenkaaglilan dan persamaan.

Pada BAB 4, Amina membuat analisis filosofis tegt&ender dalam
Al-Qur'an. Melalui analisis itu, Amina menunjukk@otensi Al-Quran untuk
mengatasi penyederhanaan berlebihan yang telahadienji khas sebagian
tafsir tradisional yang menindas potensi perempuan.

Pemikiran Amina Wadud dalam bukunya ini dipengaruieh
pemikiran Fazlur Rahman. Hal ini bisa dilihat daretode dan pendekatan
yang Amina lakukan. Metode yang digunakan reintdgsi dan double
movement dengan pendekatan Hermeneutik Philolapsial, Moral,

ekonomi dan politik modern.

2 bid,. him. 23-24
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Maksud dari metode Reinterpretasi adalah penafsilamg / kembali
Al-Qur'an agar sesuai dengan konteks masyarakatlarggkan double
movement ialah melihat kondisi dan situasi ayatliturunkan agar mendapat
nilai atau pesan moral yang terkandung dalam ayet-sersebut. Adapun
pendekatan Hermeneutik, philology, sosial, mordpnemi, dan politik
modern adalah: pendekatan yang mendukung keduadenetiatas karena
dengan Hermeneutik dan Philology penafsir dapatgolah teks-teks yang
akan ditafsirkan. Sedangkan pendekatan-pendekaia lpinnya membantu
penafsir menghasilkan penafsiran yang sesuai detmairks masyarakat.

Pemikirannya yang sangat liberal ini mengantarkanoynat islam
kepada pembaharuan dan pemikiran yang sangat jauhketidak adilan,
sama halnya dengan Fazlur rahman Wadud pun mebyaalawva metode
yang digunakan oleh ulam klasik perlu diperbahaesini tersampaikannya
pesan yang terkandung di dalamnya terutama untsl sekarang ini.

. Metodologi Penafsiran Amina Wadud

Amina Wadud adalah seorang perempuan muslim pemikir
kontemporer yang mencoba melakukan rekonstruksiocodgis tentang
bagaimana menafsirkan al-Qur'an agar menghasgkénah penafsiran yang
sensitif gender dan berkeadilan. Dengan gagasam krérs, ia juga berusaha
mengaplikasikan metodologi yang dibangunnya teitse®sumsi dasar yang
dijadikan kerangka pemikirannya adalah bahwa alg@umerupakan sumber
tertinggi yang secara adil mendudukkan laki-lakin daerempuan setara.
Karena itu, perintah dan petunjuk Islam yang temmdalam al-Qur'an
mestinya diinterpretasikan dalam konteks histoasgy spesifik. Khususnya
dalam mengkaji bagaimana persepsi mengenai perentprdeadap penafsiran
ayat-ayat al-Qur'an menurut pandangan Amina Waddd,beberapa hal yang
harus diingat, yaitu:

1. Tidak ada Penafsiran yang Benar-benar Obyektif
Menurutnya, selama ini tidak ada satupun penafsieary benar-
benar obyektif. Masing-masing ahli tafsir seringlakekan beberapa

pilihan subyektif dan kadang-kadang tidak mencekarinmaksud dari



70

nashnya. Selain itu tidak adanya pemahaman yangyalinerhadap ayat-
ayat al-Qur'an tersebut muncul sejak ayat-ayatetmrs diturunkan dari
waktu ke waktu. Termasuk di antara para sahabatgsélyenerasi yang
paling dekat dengan Rasul sekalipun sering berpeddapat antara satu
dengan yang lainnya. Perbedaan ini juga sampaideeplamamufassirin
pada periode-periode berikutnya. Maka tidak meragtlean bila
kemudian muncul penafsiran-penafsiran yang berbsgang makna yang
terkandung dalam al-Qur’an.
. Kategorisasi Penafsiran al-Qur'an
Penafsiran mengenai perempuan, menurut Amina ga&aitegori,
yaitu tradisional, reaktif dan holistik.
a. Tradisional
Model tafsir ini menggunakan pokok bahasan tertesstsuai
kemampuanmufasirnya, seperti hukumnahwu, sharaf,sejarah,
tasawuf dan sebagainya. Maka tafsir seperti insifar atomistik.
Artinya penafsiran ini dilakukan atas ayat per ayam tidak tematik
sehingga pembahasannya terkesan parsial dan tidakigaya untuk
mengenali tema-tema dan membahas hubungan al-Qdeéagan
dirinya sendiri, secara tematis. Dan yang palingiiyaitu pada model
penafsiran tradisional ini menurut Amina Wadud abatemuanya
hanya ditulis oleh kaum laki-laki. Hal ini berabiahwa subyektifitas
laki-laki dan pengalaman laki-laki dimasukkan kéadatafsir mereka
dan sementara wanita dan pengalaman wanita tidalasdikkan
(diabaikan), maka wajar bila kemudian tafsir yangnoul adalah
menurut visi, perspektif, kehendak atau kebutuh&asklaki-laki
(patrinial).
b. Reaktif
Tafsir model ini adalah sebagai reaksi para pemikidern
terhadap sejumlah hambatan yang dialami perempaag glianggap
berasal dari al-Qur'an. Tujuan yang dicapai damodeeyang dipakai

berasal dari cita-cita dan dasar pemikiran kaumirfesm Namun
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terkadang analisis yang dipakai tidak kompreherddin sering
menyebabkan sikap egoisme perempuan yang tidalaisdsmgan
sikap al-Qur'an sendiri terhadap perempuan. Makbhersegnya
kelemahan ini bisa ditekan bila mereka berpegagghtgpada konsep
pembebasan terhadap sumber utama dari idiologietdogi Islam.
c. Holistik
Merupakan penafsiran yang melibatkan banyak peaspal
sosial, moral, ekonomi dan politk modern, termasp&rsoalan
perempuan yang muncul pada era modern. Satu ures Untuk
dapat menafsirkan dan memahami setiap nash adasihsebelumnya
yang disusun oleh penafsir yang dipengaruhi olelsaoa bahasa dan
budaya saat nash dibaca, maka hal tersebut tiqat dégelakkan dan
dihindari. Maka menurut Amina Wadud betapa pentpaganalisis
konsep perempuan dalam al-Qur'an, bila mana diutengan
perspektif ayat-ayat al-Qur'an sendiri, baik itladakekuatan sejarah,
politik bahasa, kebudayaan, pikiran dan jiwa maugyet-ayat Tuhan
yang dinyatakan bagi seluruh umat manusia. Mefauagkajian ulang
terhadap al-Qur'an berdasarkan prinsip-prinsip ikead sosial,
persamaan manusia dan tujuannya sebagai pedomgm hid
Penguat kesimpulan-kesimpulan dari sebuah  model
hermeneutik terkait dengan tiga aspek teks:
(1) konteks saat teks ditulis(dalam kasus al-Qur'amtéds saat al-
Qur’an diwahyukan),
(2) Komposisi gramatikal teks (bagaimana teks al-Qurmamuturkan
pesan yang dinyatakannya), dan
(3) Teks secara keseluruhan, yakni pandangan dunia.
Sering kali, perbedaan pendapat berakar pada m@abed
penekanan terhadap salah satu dari ketiga aspek ini
Amina menentang beberapa aspek konvensional, khyesus
mengenai kata-kata tertentu yang digunakan al-Quuiatuk membahas

dan menyampaikan petunjuk universal. Disini Amirkara mengubah
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beberapa pembahasan yang semula dianggap berjpratgadi netral
jender. Beberapa pembahasan lainnya, yang semaeygdip universal,
Amina khususkan pada jazirah Arab abad ke-7. Amjimga akan
mengulas informasi-informasi historis mengenai naga wahyu dan
periode umumnya.

Jadi, Amina mencoba menggunakan metode penafdi@uiran
yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman. Dia mengaajui&gar semua
ayat, yang diturunkan pada titik waktu sejarabetdtt, diungkap menurut
waktu dan suasana penurunannya. Namun pesan y&agdang dalam
ayat tersebut tidak terbatas pada waktu atau saiaSetoris tersebut.
Seorang pembaca harus memahami maksud dari ungkap&apan al-
Quran menurut waktu dan suasana penurunannya guerentukan
makna yang sebenarnya. Makna inilah yang menjatakkétetapan atau
prinsip yang terdapat dalam suatu ayfat.

Semua ayat yang mengandung petunjuk pada perempecara
terpisah maupun bersama-sama dengan laki-laki, dkaralisis dengan
metode tradisionatafsir al-Qur'an bi al-Quran (penafsiran al-Qur'an
dengan al-Qur'an). Namun, Amina akan menjelaskatiasemetode
khusus ini. Setiap ayat akan dianalisis menurut:

1) Menurut konteksnya

2) Menurut konteks pembahasan topik-topik yang sarterdal-Qur’'an

3) Dari sudut bahasa dan sintaksis yang sama yangakgua di tempat
lain dalam al-Qur'an

4) Dari sudut prinsip al-Qur’an yang menolaknya

5) Menurut konteks pandangan dunia al-Qur’an

Terkait dengan bahasa Arab, bahasa al-Quran, Amieadekati
teksnya dari luar. Cara ini membuat Amina leluaséamd melakukan
observasi, tanpa terpenjara dalam konteks sebuaasha yang
membedakan jender. Ada gagasan yang sangat kuapi teepihak

sehingga sukar dipercaya, bahwa agar dapat memaiuatti budaya itu,

%0 hid,. him. 19-20
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melupakan budaya kita sendiri, dan memandang duelalui kaca mata
budaya tersebut. Gagasan ini seperti sudah sawpkakatbersifat berat
sebelah. Tentu saja memasuki suatu budaya asingeimat danmelihat
dunia melalui kaca matanya merupakan bagian pentiag proses
memahaminya. Namun jika hal ini merupakan satursatuaspek
pemahaman maka fenyalah tindak peniruan, yang tidak mendatangkan
sesuatu yang baru ataupun pengayaan pemahaiamahaman kreatif
tidak akan meninggalkan dirinya, tempatnya dalaratlsuvaktu, dan
budayanya sendiri, ia tak akan melupakan apapuar dgpat memahami,
sangat penting bagi seseorang yang sedang berosaiahami untuk
berada diluar obyek pemahaman kreatifnya dalanwiaétu, tempat dan
budaya.

Pandangan baru mengenai bahasa al-Qur'an dalamankgit
dengan jender diperlukan terutama karena tidak leta Arab yang
bersifat netral. Meskipun setiap kata dalam bahAszb dinyatakan
sebagai maskulin atau feminin, namun tidak berédhwa setiap
penyebutan oknum laki-laki dan perempuan selaluujukerpada jenis
kelamin yang disebutkan, dari perspektif petunjukQaran yang
universal. Sebuah teks suci harus mengatasi keédsdraketerbatasan
alamiah dari bahasa yang menjadi alat komunikasiusia. Orang-orang
yang menyatakan bahwa al-Quran tidak dapat dieajekan ke dalam
bahasa lain meyakini bahwa terdapat korelasi pgraitiara bahasa Arab
dan pesan al-Quran itu sendiri. Saya akan menuajuk bahwa
pembedaan jender, sebuah cacat inheren yang d@anmg#ing dalam
komunikasi berbahasa Arab, diatas oleh teks ala&@udalam rangka
memenuhi tujuannya untuk menjadi petunjuk univetsal

G. Penafsiran Amina Wadud TentangNusyuz
1. PengertianNusyuz

31 bid,. him. 23-24
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Berkenaan dengan Q.S. An-Nisa: 34 ini, berkenaamgdn
nusyuz.Amina wadud memulai pembahasannya dengan terjemdduan
Q.S. An-Nisa: 34 ini yaitu:
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Artinya: “karena itu perempuan yang baik adalah yang
(ganitat),memelihara diri ketika suaminya tidak addeh
karena Allah telah memelihara mereka. Adapun peremp
perempuan yang kamu takutkan (nusyuznya) makaaidaih
mereka pisahkanlah mereka di tempat tidur terpisdan
susahkanlah hati mereka (scourge them). Kemudi&a ji
mereka menaatinmu, jangan mencari-cari jalan untuk
menyusahkan mereka®®

Berarti seorang perempuan harus mematuhi suamijikgatidak,
sang suami boleh memukulnya (disini diterjemahkamgan “susahkanlah
hati merekascourge thein Amina yakin bahwa bagian ini dimaksudkan
untuk memberi jalan pemecahan untuk ketidak harsaonipasangan
suami istri.

Pertama-tama katganitat disini untuk menggambarkan wanita-
wanita yang “baik”, terlalu sering diterjemahkan nmjaeli “taat” dan
diasumsikan bermakna “taat kepada suami”. DalanteksnAl-Qur'an
kata ini digunakan baik untuk laki-laki (Q.S. aldgmah: 232, Ali-‘Imran:
17, Ali-‘Imran: 35) maupun perempuan (Q.S. An-Nisz4, al-Ahzab: 35,
at-Tahrim: 5,12), kata ini menggambarkan karaki&ridan kepribadian
orang-orang yang beriman kepada Allah. Mereka aemde bersikap

kooperatif (bekerja sama) satu sama lain dan tumh&dapan Allah. Ini

%2 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan, penerjeAtadullah Ali, (Jakarta :PT.
Serambi Ilmu Semesta, 2006), him. 168
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jelas berbeda dibandingkan dengan makhluk ciptaarg yditunjukkan
dengan kataa’ah (taat). Dan ini berbeda dari sekedar kepatuhamsesa
makhluk yang diciptakan.

Amina keberatan dengan penafsiganitat sebagai perempuan-
perempuan yang patuh pada suaminya. Meskipun paglarbselanjutnya
dari surat an-Nisa’ 34 disebutkan bahwa apabilaekeetaat kepadamu,
janganlah kamu cari jalan untuk menyusahkan mefekapaknya Amina
tidak ingin jika kepatuhan istri kepada suami karémengikuti perintah”
dari luar, tapi karena adanya respon emosionalag@rilyang lahir dari
sikap kesalehannya. Jadjaniat bagi Amina adalah perempuan-
perempuan yang saleh.

Pilihan kata ini menunjukkan bahwa yang dimaksudQAalan
adalah respon emosional pribadi, bukan “mengiketintah” eksternal
sebagaiman ditunjukkan oleh kassah (taat). Mengenai penggunaan kata
taat dan kelanjutan ayat iniadapun perempuan-perempugjamak
feminin) yang kamu takutkan nusyuznyaPertama-tama yang harus
diperhatikan bahwa katausyuzjuga digunakan untuk laki-laki (Q.S.An-
Nisa’: 128) maupun untuk perempuan (Q.S An-Nisa®), 3meskipun
keduanya telah didefinisikan secara berbeda oleberbpa penafsir.
Ketika diterapkan pada si istri, kata ini didefikesn sebagai “ketidak
patuhan kepada suami”, dengan menggunakan&atia dalam lanjutan
kata dalam ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa ayatadalah
mengindikasikan bahwa istri harus taat kepada suami

Nusyuz ini diartikan oleh Amina wadud sebagai: “gangguan
keharmonisan dalam keluarga.” Pandangan ini seth@adgan Sayyid Qutb
sebagaimana dikutip Amina bahwa katasyuz lebih merujuk pada
pengertian terjadinya ketidak harmonisan dalamuspetkawinan @ state

of discorder between the merried coupf®).

33 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistimologi Tafsirp§yakarta : Pustaka Pelajar,
2008), him. 161
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Amina memberikan definishusyuzseperti diatas dengan alasan.
Jika kembali pada Q.S an-Nisa’: 34 itu berarti,raag perempuan harus
mematuhi suaminya, jika tidak, sang suami boleh okernmya (makna
tekstualisnya), tapi disini diterjemahkansusahkanlah hati mereka
(scourge them)”. Amina yakin bahwa bagian ini diswdkan untuk
memberikan jalan pemecahan bagi ketidak harmorasg@r suami dan
istri.

Tetapi karena Al-Qur'an menggunakan katsyuzuntuk laki-laki
dan perempuan, maka kata ini tidak bisa diartilebagai “kepatuhan istri
kepada suami” sayyid qutb menartikan sebagai “keadeacau dalam
suatu perkawinan”. Maka pengertian ini pula yangnbil atau dikutip
oleh Amina Wadud tersebift.

. Solusi adanyaNusyuz

Bila nusyuzitu berarti kekacauan yang terjadi diantara sebuah
pasangan suami istri, maka disebutkan pula solasgybisa dilakukan
untuk mencegah kekacauan itu menjadi sebuah karetakmah tangga
yang dapat merusak keutuhan keluarga tersebutkiBdrii solusi yang
ada dalam Al-Quran yang ditafsirkan oleh Amina ukntmemulihkan
keharmonisan perkawinan, hal-hal berikut ini pelingkat :

a. Solusi verbal (nasehat)
Baik antara suami maupun istri, (seperti pada @n\isa’ 34)
maupun antara suami dan istri dengan bantuan pahgsgperti pada
Q.S. an-Nisa’ 35, 128).

v @M e QN A SheEsHAZNE Z&IANOR du
B> ¢AD Ao g 0o G OO &P B O @<=
QAN -0 SILQHE o POERQ

QRO Lo BN RELOL $IINOXE 4 FOERO @0
P err@0dRG 4 ORHONO FLHROGKORO
A Forde OYRO # o DNOUL & BV ED + 503
GRS SCOBRNEHRHE .. OOORNHIRN ¢ AX @D
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan aatar
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan

3 Amina Wadud, op.cit, him. 129
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jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suam
isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal.[Q.S. an-Nisa’: 35)
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XK
Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa
bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi majek
walaupun manusia itu menurut tabiatnya Kikir. déa]
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh),
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan(Q.S. an-Nisa: 128)

Al-Quran mengutamakan keadaan harmonis dan mekakan
pentingnya memulihkannya. Dengan kata lain, buleamgdn langkah
disipliner yang harus ditempuh untuk mengatasigisiban diantara
pasangan suami istf.

Dalam kondisi khusus ini, masing-masinhg dari pgaaryang
melakukannusyuzini, ia harus memberikan pengarahan tertentu pula.
Yaitu mengobatnusyuzsebelum menjadi genting dan berakibat fatal.
Namun ada kalanya nasihat yang diberikan ini tidempan karena
hawa nafsunya lebih dominan, memperturutkan pemnasa@rasa
paling tinggi, atau menyombongkan kelebihannya, &ekayaannya,
status sosial keluarganya, atau kelebihan-kelebihian Si istri lupa
bahwa ia adalalpartner bagi suaminya, begitu pula jika suaminya

yang nusyuz ia lupa bahwa ia sebagaiartner istrinya dalam

% Amina Wadudpp, cit,him. 130
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organisasi rumah tangganya, bukan lawan atau lgieatau sebagai
sasaran kesombongan.

Jika pembicaraan gagal, maka solusi yang sangais teg
boleh diusulkan.

b. Pemisahan ranjang, diusulkan

Disini terdapat pendidikan tertentu, dalam melakuttadakan
ini, Tindakan membiarkan ia di tempat tidur yangpigah. Tindakan
pendidikan ini ialah pemisahan itu tidak dilakukaecara terang-
terangan diluar tempat yang biasa suami istri Eadu Tidak
melakukan pemisahan didepan anak-anak, karena thalakan
menimbulkan dampak yang negatif bagi mereka. Tidaka
melakukan pemisahan dengan pindah kepada orang daingan
menghinakan pasangannya dan menjelek-jelekkan kettannya dan
harga dirinya. Karena yang demikian itu hanya akasnambah
pertengkaran. Tujuan pemisahan diri itu adalah kunnengobati
nusyuz yang dimaksudkan untuk tidak merendahkan pasaygan
dihadapan anak-anaknya dan keluarga. ltulah yangjagiesasaran
tindakan ini°

Jika langkah-langkah itu secara berurutan dilakukaperti
yang dianjurkan al-Qur’'an, tampaknya dimungkinkault mencapai
keharmonisan. Hanya kalau sudah sampai melampdas,bmaka
tindakan pamungkas.

c. Menyusahkan hati, dibolehkan

Meskipun ditempuh langkah yang ketiga, menyusatthain
Tidak boleh sedemikian rupa sehingga menyusahkaggai berbuat
kasar atau melakukan tindak kekerasan dalam pemnkawiatau
peperangan diantara pasangan itu, sebab ini thifaki.

Kelihatannya langkah pertama adalah solusi terbakg

ditawarkan dan lebih diutamakan oleh al-Qur'an,ekar solusi ini

% sayyid Qutbfi dzilalil Qur'an, (diterjiemahkan As’ad Yasin, dkk), (Jakarta : Gema
Insani Press, 2001), him. 244
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telah dibicarakan dalam dua contoh katesyuzdalam (Q.S. an-Nisa
34, 128), solusi ini juga sesuai dengan prinsip mnaltQur’'an, yakni
musyawarah atasyura sebagai metode terbaik untuk memecahkan
masalah diantara dua pihak. Jelas, al-Qur'an beyuthkuntuk
melakukan pemecahan masalah dan kembali kepadankatiaan dan
kedamaian diantara pasangan itu ketika ia menyatakatidak ada
dosa bagi keduanya jika mereka melakukan perdamaiang
sebenarnyaPerdamaian itu lebih baik.” (Q.S an-Nisa’ 128) yang
menjadi tujuan adalah “mengadakan perdamaian ddraigan.” (Q.S.
an-Nisa’ 128), bukan kekerasan dan kepatuhan yigadsshkan.

Solusi yang kedua adalah secara harfipisghkan mereka di
tempat tidur terpisah’ Pertama-tama “tempat tidur yang terpisah”
menjadi penting hanya jika pasangan suami istrseterus-menerus
tidur bersama (berbeda dengan poligami, dimanaegauami tidak
selalu tidur dengan satu istri). Jika tidak demikiemaka langkah itu
akan sia-sia. Selain itu “tempat tidur yang terpisanenunjukkan
bahwa, paling tidak, satu malam dilewatkan dengduar tterpisah.
Karena itu, keberadaan sebuah masa tenanglah yamg rmemberi
kesempatan bagi keduanya, secara terpisah untulenoregkan
persoalan antara keduanya. Dengan begitu, langkaluga akan
berimplikasi bagi setiap anggota pasangan.

Karena pisah semalam dapat menjadi beberapa melastum
dicapai pemecahan masalah, maka pemisahan iniebisadilanjutkan
tanpa batas waktu. Hal ini tidak lantas bahwa laki-harus memulai
tindak kekerasan fisik kepada istrinya. Justru, apeitan ini
memungkinkan dicapainya solusi bersama secara da@iu
perpisahan selamanya cerai. Perceraian juga mehWautumasa
tunggu dan pemisahan tempat tidur juga merupakandari masa
tunggu itu. Jadi, langkah ini dapat ditempuh sebdgayian dari
keseluruhan konteks perbedaan yang tidak dapatnditan diantara

pasangan suami istri.
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Namun, tidak bisa diabaikan bahwa dalam Q.S. aa*N8&#
benar-benar menyebutkan saran ketiga dengan measiggyunkata
daraba “memukul (strike)”. Menurutlisan al-arab dan Lane’s
lexicon,darabatidak mesti menyatakan kekuatan atau kekerasaa. Ka
ini digunakan dalam Al-Qur'an misalnya:, dalam uagén, “..daraba
Allah matsalan...” (Allah memberikandan menetapakansebagai
contoh...). kata ini juga digunakan ketika sesepnagrgi, atau “mulai
mengadakan” perjalanan.

Namun, kata ini sangat berbeda dengan bentuk kgdugakni
penyangatandharaba yakni memukul berulang-ulang dengan
kekerasan. Dipandang dari segi kekerasan berlebiteahadap
perempuan yang ditunjukkan pada biografi para ssthdan oleh
kebiasaan yang dikecam oleh al-Quran (seperti pemian bayi
perempuan), maka ayat ini harus diartikan sebamaingan tindak
kekerasan tanpa kendali terhadap perempuan. Jadkapan ini
bukanlah ijin, melainkan larangan keras terhaddyielsaan yang ada.

Masalah kekerasan yang ada pada masyarakat dewasa i
tidaklah bersumber dari teks ayat al-Quran inig8mtir laki-laki
memukul istrinya setelah benar-benar mengikuti ramual-Qur’'an
untuk mengembalikan keharmonisan rumah tangga.anuglari laki-
laki itu adalah kehancuran bukan keharmonisan. Benbegitu
mereka tidak dapat merujuk pada Q.S. an-Nisa 34kunembenarkan
tindakan mereka.

Akhirnya katara’ah dalam ayat ini perlu direnungkan secara
kontekstual. Ayat ini berbunyijika mereka taat s&’ah) kepadamu,
jangan mencari jalan untuk menyusahkan merel@adi peremuan,
kalimat ini adalah kalimat bersyarat, bukan suatuintah. Dalam
kasus perkwinan untuk penundukamafiages of subjugationjang
menjadi norma muslim dan non muslim pada waktuntoya ayat ini,

para istri patuh kepada para suaminya. Suami di@ékan “jangan
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mencari-cari alasan untuk menyusahkan” istri yangtulp
Penekanannya adalah perlakuan laki-laki kepadamperan.

Al-Qur'an tidak pernah memerintahkan perempuan kintu
mematuhi suaminya. Al-quran tidak pernah menyatakshwa
ketaatan kepada suami merupakan ciri “perempuag paik” (Q.S.
at-Thalag: 5), juga bukan prasyarat bagi perempudnk masuk pada
komunitas islam (dalam bait perempuan Q.S. al-Minanah: 12).
Namun, dalam perkawinan untuk penundukan, perempeaar-benar
mematuhi suami mereka, biasanya karena mereka ypercahwa
seorang suami secara materi menafkahi kebutuhanarkeinya,
termasuk istrinya harus dipatuhi. Dalam kasus s$efapun, yakni
norma pada waktu turunnya wahyu, tidak ada kordlakiva seorang
suami harus memukul suaminya supaya patuh. Pesrafsaperti ini
tidak memiliki potensi universal, dan bertentangi@mgan esensi al-
Quran dan sunnah Nabi. Penafsiran semacam ini amehmg
kesalahan besar dalam membaca al-Quran dan merkhana
kurangnya pengendalian diri dari seorang laki-laki.

Mengenai hubungan antara nafkah dan kepatuhan,t dapa
diamati bahwa ternyata suami yang tidak mampu &@ak mau
memberi nafkah kepada istrinya pun meyakini bahuansnya itu
harus dipatuhi. Sesungguhnya, ciri dari perkawimanslim yang
tersebar luas ini hanyalah salah satu contoh deggsosiasian laki-
laki sebagai pemimpin alami yang patut dipatuhi.

Keyakinan terhadap keharusan mematuhi suami inlahda
peninggalan dari perkawinan untuk penundukan, daidak khas bagi
sejarah muslim saja. Keyakinan ini belum berubaéskipun dewasa
ini pasangan laki-laki dan perempuan menikah untsiding
memperbaiki kondisi emosi, intelektual, ekonomi,n dapiritual.
Kecocokan mereka didasarkan pada sikap saling noemgti, bukan
pada kepatuhan perempuan kepada laki-laki. Kelukrgadipandang

sebagai satu kesatuan untuk saling mendukung dankepatuhan
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sosial, bukan institusi untuk menjadikan peremmetragai budak dari
laki-laki yang membelinya dengan harga tinggi daemidian

menjamin kebutuhan materi dan fisiknya saja, tanpmamerhatikan
aspek pengembangan manusia yang lebih tinggi.

Jika al-Qur’an relevan hanya dengan satu jenisgvérian ini
saja, ia akan gagal menghadirkan satu model yarg) yrauk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan yang terus berdbahberbagai
peradaban yang sedang berkembang diseluruh dwetalilya, teks
al-Quran berfokus pada norma perkawinan di masantyya wahyu
dan menerapkan berbagai larangan atas tindakaantiertsuami
terhadap istrinya. Dalam konteks yang lebih lua$Qua’an
mengembangkan mekanisme suatu pemecahan masalauimel
musyawarah dan arbitrase.

Kesimpulannya, al-Quran lebih menyukai laki-laki nda
perempuan yang menikah (Q.S. an-Nisa’ 25. Dalarka@énan harus
ada keharmonisan (Q.S. an-Nisa’: 128) yang dibamhgusama dengan
cinta dan kasih sayang (Q.S. ar-Rum: 21). Tali aerkan dianggap
sebagai perlindungan antara laki-laki dan peremptmaereka (jamak
feminin) adalah pakaian bagi kaliarfjamak maskulin)dan kalian
adalah pakaian bagi mereka(Q.S. al-Bagarah: 187). Namun al-
Qur'an tidak menafikkan timbulnya permasalahan,gyamenurutnya
dapat dipecahkan. Jika semuanya gagal, maka a&Quboleh

mengadakan perceraian secara patut.



